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“ IMPLIKASI PENDIDIKAN KESETARAAN PAKET C TERHADAP
PENINGKATAN TARAF HIDUP WARGA BELAJAR DI SKB KOTA
SERANG”

Een Suhaenah
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

ABSTRAK

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
implikasi pendidikan kesetaraan paket C di SKB Kota Serang (2) Bagaimana
hasil belajar pendidikan kesetaraan paket C di SKB Kota Serang (3) Apa
sajakah faktor pendukung dan penghambat terhadap proses pembelajaran
kesetaraan paket C di SKB Kota Serang. Penelitianini bertujuan untuk: (1)
untuk mengetahui implikasi pendidikan kesetaraan paket C di SKB Kota
Serang, (2) Untuk mengetahui hasil belajar dari program pendidikan
kesetaraan paket C di SKB Kota Serang, (3) Untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat terhadap proses pembelajaran kesetaraan paket
C di SKB Kota Serang.Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi,
dengan subyek penelitian yakni pengelola kesetaraan paket C Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Kota Serang, tutor kesetaraan paket C, dan 8 warga
belajar kesetaraan paket C. tekhnik pengolahan data yakni tahap orientasi,
tahap eksplorasi, tahap member check. Teknik analisis data yakni tahap
reduksi, display data, kesimpulan, verifikasi, danvaliditas data. Sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber data.
Berdasarkan hasil penelitian Implikasi pendidikan kesetaraan paket C
terhadap peningkatan taraf hidup warga belajar di SKB Kota Serang warga
belajar memiliki kemampuan, peningkatan ekonomi dan kretivitas dalam
berwirausaha. Namun pada kenyataannya tidak semua warga belajar
kesetaraan paket C dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Hasil
belajar kesetaraan paket C dapat meningkatkan taraf hidup yaitu dilihat dari
pekerjaan dan pendapatan, kesejahteraan sosial sudah banyak peningkatan.
Adapun faktor pendukung dan penghambat terhadap proses pembelajaran
kesetaraan paket C di SKB Kota Serang. Faktor pendukung yakni
penyampaian materi pembelajaran dengan baik dan sesuai kebutuhan warga
belajar, sarana dan prasarana yang memadai dan layak ,adanya dukungan
dari pengelola kesetaraan paket C, dukungan dari keluarga, adanya bantuan
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dari pemerintah. Sedangkan faktor penghambat yakni kurangnya motivasi
dari tutor, jadwal pembelajaran dan jarak tempuh.

Kata Kunci: Implikasi pendidikan kesetaraan paket C, Peningkatan
taraf hidup warga belajar.
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"IMPLICATIONS OF EDUCATION EQUALITY UPGRADE
PACKAGE C THE IMPROVEMENT OF CITIZENS LIVING STUDY
IN THE CITY SKB SERANG"

Een Suhaenah
Department of School Education
University of Sultan Ageng Tirtayasa
ABSTRAK

Issues examined in this study were (1) How implications equality
education package C in SKB Kota Serang (2) How can learning outcomes
equal education package C in SKB Kota Serang (3) What are the factors
supporting and hindering the learning process equality package C SKB Kota
Serang. Penelitianini aims to: (1) to assess the educational implications of
equality package C in SKB Kota Serang, (2) To determine the learning
outcomes of educational programs equality package C in SKB Kota Serang,
(3) To determine the factors supporting and hindering the learning process of
equality C package in SKB City Serang.Metode in this research is descriptive
method with qualitative approach. The data collection techniques using in-
depth interviews, observation and documentation study, the research subjects
namely equality package manager C Studio Learning Activities (SKB) Kota
Serang, tutor of equality package C, and 8 learners equality C. packet data
processing technique that is the orientation stage, exploration stage, stage
check. The data analysis technique that is phase reduction, data display,
conclusions, verification, danvaliditas data. While in this study using
triangulation of data sources. Based on the research implications of equality
education package C to the improvement of the living standards of citizens
studying in SKB Serang city residents have the ability to learn, improved
economy and kretivitas in entrepreneurship. But in reality, not all people
learn equality package C can follow the learning process well. Equality of
learning outcomes C package to improve living conditions, namely in terms
of employment and income, social welfare has been much improved. As for
the supporting factors and obstacles to learning C package equality in SKB
Kota Serang. Factors supporting the delivery of learning material well and
according to the needs of the learners, facilities and infrastructure are
adequate and appropriate, support from managers equality package C, the
support of family, their support from the government. While the inhibiting
factors namely lack of motivation from the tutor, learning schedule and
mileage.

Keywords: Implications equality education package C, Improved living
standards of citizens to learn.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses
pemartabatan manusia menu-
jun puncak optimasi potensi
kognitif, afektif, dan psikomo-
torik yang dimilikinya. Pendid-
ikan adalah proses memmbim-
bing, melatih, dan memandu
manusia terhindar atau keluar
dari kebodohan dan pembo-
dohan. Pendidikan adalah
metamorfosis perilaku menuju
kedewasaan sejati. Pendidikan
juga dapat didefinisikan seba-
gai proses elevasi yang dila-
kukan secara nondiskriminasi,
dinamis, dan intensif menuju
kedewasaan iindividu, dimana
prosesnya dilakukan secara
kontinyu dengan sifat yang
adaptif dan nirlimit atau tiada
akhir prof. Dr. Sudarwan
Danim (2010: 2).

Pendidikan pada hake-
katnya adalah usaha membu-
dayakan manusia atau mema-
nusiakan manusia, pendidikan
amat strategis untuk mencer-
daskan kehidupan bangsa dan
diperlukan guna meningkatkan
mutu bangsa secara menyelu-
ruh. Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar
warga belajar secara aktif me-
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ngembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spi-
ritual keagamaan, pengend-
alian diri, kepribadian, kecer-
dasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Penyelenggaraan pendi-
dikan di Indonesia merupakan
suatu sistem pendidikan na-
sional yang diatur secara
sistematis. Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan ke-
mampuan dan  membentuk
watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rang-
ka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk ber-
kembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, ber-
ilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertang-
gung jawab (UU No. 20 Tahun
2003 Bab I1,Pasal 3).

Berdasarkan uraian di
atas dapat di simpulkan bahwa
setiap warga masyarakat ber-
hak mendapatkan pendi-dikan,
sedangkan banyak dari mas-
yarakat kita yang tidak dapat
melanjutkan pendidikan karena



berbagai  faktor, misalnya
faktor sosial, ekonomi, waktu,
kesempatan, dan geografis

hingga tidak dapat bersekolah
atau melanjutkan sekolahnya
pada usia sekolah. Maka dari
itu diadakan suatu program
pendidikan  yaitu  program
pendidikan kesetaraan.

Fungsi pendidikan harus
betul-betul diperhatikan dalam
rangka mencapai tujuan pendi-
dikan nasional sebab tujuan
berfungsi sebagai pemberi arah
yang jelas terhadap kegiatan
penyelenggaraan  pendidikan
sehingga penyelenggaraan pen-
didikan harus diarahkan ke-
pada (1) pendidikan dise-
lenggarakan secara demokratis
dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjun-
jung tinggi hak asasi manusia,
nilai keagamaan, nilai kultural,
dan kemajemukan bangsa, (2)
pendidikan  diselenggarakan
sebagai satu kesatuan yang
sistemik dengan sistem terbuka
dan multimakna, (3) pendi-
dikan diselenggarakan sebagai
suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik
yang berlangsung sepanjang
hayat, (4) pendidikan diseleng-
garakan dengan memberi kete-
ladanan, membangun kema-
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uan, dan mengembangkan
kreativitas peserta didik dalam
proses pembelajaran, (5) pen-
didikan diselenggarakan de-
ngan mengembangkan budaya
membaca, menulis, dan berhi-
tung bagi segenap warga
masyarakat, (6) pendidikan
diselenggarakan dengan mem-
berdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta
dalam penyelenggaraan dan
pengendalian mutu layanan
pendidikan.

Pendidikan Luar Sekolah
adalah salah satu jalur pendi-
dikan yang turut bertugas dan
bertanggungjawab untuk me-
ngantar bangsa agar agar siap
menghadapi perkembangan
jaman dan mampu mening-
katkan kualitas hidup bangsa
dimasa mendatang. Pendidikan
luar sekolah diprioritaskan ke-
dalam berbagai program, an-
tara lain pemberantasan buta
akasara, kejar paket (keseta-
raan), pendidikan anak usia
dini (PAUD), pendidikan ber-
kelanjutan, dan lain seba-
gainya. Dari beberapa program
pendidikan luar sekolah terse-
but peneliti memutuskan untuk
meneliti tentang kejar paket
(kesetaraan) paket C. Karena
peniliti merasa bahwa program



ini berhubungan dengan pe-
ningkatan taraf hidup mas-
yarakat. Pendidikan di Indo-
nesia belum sepenuhnya mera-
ta sehingga masih banyak
ditemukan warga yang belum
bisa melanutkan sekolahnya.
Akibat hal tersebut juga berpe-
ngaruh terhadap kemampuan
ekonomi dan masyarakat. Oleh
karena itu pemerintah bekerja-
sama dengan berbagai elemen
dunia pendidikan untuk me-
ningkatkan taraf hidup masya-
rakat.

Mengenai hal tersebut,
Dinas Pendidikan Kota Serang
mencoba melakukan berbagai
upaya untuk mempercepat
peningkatan SDM vyang ber-
kualitas, kompetitif dan reli-
gius pada semua jenjang
pendidikan di SKB Kota
Serang. Termasuk salah satu-
nya dengan meningkatan kua-
litas pendidikan dalam pe-
ngembangan pendidikan agar
memberikan  solusi  pada
perma-salahan masyarakat
yang semakin kompleks untuk
diselesaikan.

KAJIAN LITERATUR
Kesejahteraan Sosial a-

dalah  kondisi terpenuhinya

kebutuhan material, spiritual,
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dan sosial warga negara agar
dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga
dapat melaksanakan fungsi
sosialnya.Upaya untuk mewu-
judkan suatu kesejahteraan
sosial, meliputi rehabilitasi so-
sial, perlindungan sosial, pem-
berdayaan sosial, dan jaminan
sosial.

Menurut Suparlan dalam
Suud (2006:5) kesejahteraan
sosial , menandakan keadaan
sejahtera pada umumnya, yang
meliputi keadaan jasmaniah,
rohaniah, dan sosial dan bukan
hanya perbaikan dan pembe-
rantasan kebur hidup ukan
social tertentu saja, jadi meru-
pakan suatu keadaan dan
kegiatan.

Menurut  Suharto (20-
06:3) kesejahteraan sosial juga
termasuk sebagai suatu proses
atau usaha terencana yang
dilakukan oleh perorangan,
lembaga sosial, masyarakat
maupun badan-badan peme-
rintah  untuk  meningkatkan
kualitas kehidupan melalui
pemberian pelayanan sosial
dan tunjangan sosial.

Kesejahteraan sosial ada-
lah keseluruhan usaha sosial
yang terorganisir dan mem-
punyai tujuan utama untuk



meningkatkan taraf masyarakat
berdasarkan konteks sosial-
nya.Di dalamnya tercakup pula
unsure kebijakan dan pela-
yanan dalam arti luas yang
terkait dengan berbagai kehi-
dupan dalam  masyarakat,
seperti pendapatan, jaminan
sosial, kesehatan, perumahan,
pendidikan, rekreasi, budaya,
dan sebagainya.Salah  satu
landasan hokum vyang dija-
dikan acuan adalah undang-
undang nomor 6 tahun 1974
tentang  ketentuan-ketentuan
pokok Kkesejahteraan sosial.
Dalam penjelasan umum dite-

tapkan ~ bahwa  “lapangan
kesejahteraan sosial adalah
sangat luas dan kompleks,

mencakup antara lain, aspek-
aspek pendidikan, kesehatan,
agama, tenaga kerja, kesejah-
teraan sosial (dalam arti
sempit) dan lain-lain”. Hal ini
sesuai dengan pendapat Kame-
rman dan Kahn yang men-
jelaskan 6 komponen atau
subsistem dan kesejahteraan
sosial, yaitu: pendidikan, kese-
hatan, pemeliharaan pengha-
silan, pelayanan kerja, peruma-
han, pelayanan sosial personal.

Pada dasarnya semua
manusia, keluarga, komunitas
dan  masyarakat  memiliki
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kebutuhan sosial yang harus
dipenuhi agar mereka dapat
mencapai  yang  dimaksud
dengan kebahagiaan sosial.
Kebutuhan tersebut merujuk
pada kebutuhan biologis, pen-
didikan, kesehatan yang layak
dan juga interaksi sosial yang
harmonis.Akhirnya  kesejah-
teraan sosial terjadi pada
komunitas yang dapat mencip-
takan kesempatan sosial bagi
penduduknya untuk mening-
katkan dan merealisasikan
potensi-potensi  yang  ada.
Kesejahteraan atau ang basa
disebut kesejahteraan sosial
merupakan serangkaian akti-
fitas yang terorganisir yang
ditunjukan  untuk  mening-
katkan kualitas hidup, relasi
sosial, serta peningkatan kehi-
dupan masyarakat yang selaras
dengan standard norma-norma
masyarakat sebagai tujuan
merupakan cita-cita, pedoman
dan aspirasi agar terpenuhinya
kebutuhan materi, sosial dan
spiritual. Terkait dengan hal
ini Spicker yang dikutip Is-
bandi menggambarkan kaitan
dengan  kebijakan  sosial
sekurang-kurangnya mencakup
lima bidang utama yang dise-
but dengan Big Five vyaitu:
bidang  kesehatan, bidang



pendidikan, bidang peruma-
han, bidang jaminan sosial,
bidang pekerjaan sosial.

Undang-undang no 13
tahun 1998 tentang ketentuan
pokok kesejahteraan masyara-
kat memuat definisi tentang
kesejahteraan masyarakat ada-
lah sebagai berikut: kesejah-
teraan masyarakat adalah suatu
tata kehidupan dan penghi-
dupan masyarakat baik materil
maupun spiritual yang diliputi
oleh rasa takut, keselamatan
kesusilaan dan ketentraman
lahir dan batin yang memung-
kinkan bagi setiap masyarakat
untuk mengadakan usaha pe-
nemuan kebutuhan-kebutuhan
jasmani dan sosial yang
sebaik-baiknya  bagi  diri,
keluarga serta masyarakat de-
ngan menjunjung tinggi hak
asasi serta kewajiban manusia
dengan pancasila.

Untuk menunjang keber-
hasilan belajar maka dilakukan
bimbingan terhadap peserta
didik. Bimbingan ini meliputi
meliputi bimbingan belajar,
bimbingan  pekerjaan  atau
usaha, bimbingan karir, bim-
bingan kehidupan keluarga,
bimbingan bermasyarakat, dan
kesehatan mental, dan lain
sebagainya. Proses pembe-
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lajaran dalam pendidikan non-
formal terus  berkembang
sehingga memungkinkan pula
terjadinya perpaduan pende-
katan pedagogi dan andragogi.

Keluaran (out put) meru-
pakan tujuan antara pendidikan
nonformal.Keluaran mencakup
kuantitas lulusan disertai kua-
litas perubahan perilaku yang
didapat melalui  kegiatan
pembelajaran.Perubahan peri-
laku ini  mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomo-
tor yang sesuai dengan kebu-
tuhan belajar yang mereka
perlukan. Kinsey (1977) me-
ngemukakan bahwa perubahan
perilaku ini mencakup penge-

tahuan  (knowledge), sikap
(attitude), keterampilan (ski-
IIs), dan aspirasi (aspira-

tion).Dalam pendidikan non-
formal, perubahan ranah psiko-
motor atau keterampilan lebih
diutamakan disamping peruba-
han ranah kognitiif dan afek-
tif.

Masukan lain (other in-
put) adalah daya dukung lain
yang memungkinkan para pe-
serta didik dan lulusan pen-
didikan nonformal dapat me-
nggunakan perubahan perilaku
yang telah dimilikinya untuk
kemajuan kehidupannya. Ma-



sukan lain ini meliputi dana
atau modal, bahan baku, proses
produksi, lapangan Kerja-
/usaha, jaringan informasi, alat
dan fasilitas bimbingan pema-
saran, pekerjaan, koperasi,
paguyuban peserta didik (war-
ga belajar), latihan lanjutan,
bantuan eksternal, potensi ling-
kungan alam dan lain seba-
gainya.

Pengaruh (outcome) me-
rupakan tujuan akhir kegiatan
pendidikan nonformal. Penga-
ruh ini meliputi (a) perubahan
kesejateraan  hidup lulusan
yang ditandai dengan perole-
han pekerjaan atau berwira-
usaha, perolehan atau pening-
katan pendapatan, kesehatan,
pendidikan dan penampilan
diri. (b) membelajarkan orang
lain terhadap hasil belajar yang
telah dimiliki dan dirasakan
manfaatnya oleh lulusan, dan
(c) peningkatan partisipasinya
dalam kegiatan sosial dan atau
pembangunan masyarakat,
dalam wujud partisipasi buah
fikiran, tenaga, harta benda,
dan dana. Singkatnya, sub-
sistem pendidikan nonformal
memiliki  komponen, proses
dan tujuan pendidikan yang
saling berhubungan secara
fungsional, meliputi komponen
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(masukan sarana, masukan
mentah, masukan lingkungan,
dan masukan lain) proses, serta
tujuan (keluaran dan penga-
ruh).

Pendidikan  kesetaraan
ini merupakan kegiatan yang
dapat dilaksanakan  dalam
pendidikan luar sekolah seba-
gai suatu sub system pen-
didikan non formal. Yang
dimaksud pendidikan  non
formal adalah “pendidikan
yang teratur dengan sadar
dilakukan tetapi tidak terlalu
mengikuti peraturan-peraturan
yang tetap dan ketat”.

Sejalan dengan kebijak-
sanaan wajib belajar pendi-
dikan dasar 9 tahun, warga
masyarakat diwajibkan me-
nempuh pendidikan minimal
lulus SLTP atau sederajat.
Ternyata, banyak warga mas-
yarakat usia wajib belajar tidak
dapat mengikuti pendidikan-
nya di sekolah. Banyak pula
masyarakat karena hambatan
sosial, ekonomi, budaya dan
geografis tidak dapat mengi-
kuti pendidikan pada jalur
pendidikan sekolah. Untuk
itulah, Program Paket A clan B
memberikan kesempatan kepa-
da masyarakat untuk dapat
menempuh pendidikannya ya-



ng setara dengan SD dan SLTP
melalui jalur pendidikan luar
sekolah.

Berikut ini adalah sasaran
pendidikan kesetaraan,
yaitu:

a) Kelompok masyarakat
usia 15-44 yang belum
tuntas wajib  belajar
pendidikan dasar 9
tahun

b) Kelompok masyarakat
yang membentuk ko-
munitas belajar sendiri
dengan flexi learning
seperti komunitas seko-
lah rumah atau komu-
nitas e-learning.

C) Penduduk yang terken-
dala ke jalur formal
karena berbagai hal
berikut:

1. Potensi  khusus
seperti  pemusik,
atlet, pelukis dll

2. Waktu seperti pe-
ngrajin buruh dan
pekerja lain-nya.

3.  Geografi seperti
etnik  minoritas,
suku terasing dan
terisolir,

4.  Ekonomi seperti
penduduk miskin
dari kalangan
petani, nelayan,
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penduduk kumuh
dan miskin per-

kotaan, pekerja
rumah  tangga,
dan tenaga Kkerja
wanita,

5. Keyakinan seperti
warga pondok pe-
santren yang ti-
dak menyeleng-
garakan  pendi-
dikan formal (m-
adrasah), berma-
salah  sosial/ho-
kum seperti anak
jalanan, dan anak
lapas.

Dalam  penyelenggara-
annya, Pendidikan Kesetaraan
diatur melalui keputusan men-
teri pendidikan nasional agar
memenuhi  standar  proses,
standar isi, dan standar peni-
laian pendidikan guna meme-
nuhi standar nasional pendi-
dikan.  Pencapaian  standar
tersebut  didukung  melalui
berbagai kegiatan antara lain:

a) Pengembangan dan pe-
nataan system pendataan

b)  Pengkajian dan pengem-
bangan standar pendi-
dikan kesetaraan

c) Pengembangan
penyelenggaraan
Pengembangan

rintisan
dan
Pendi-



dikan dan Tenaga Ke-

pendidikan

d) BOP Penyelenggaraan
Paket A, Paket B, Paket
C

e)  Sosialisasi, promosi dan
fasilitasi.
Memahami nilai dan

manfaat program pendidikan
kesetaraan bagi peningkatan
kualitas kehidupan masyarakat
menjadi salah satu faktor
utama yang mendorong mas-
yarakat untuk berpartisipasi
pada program yang diseleng-
garakan  dengan  antusias.
Untuk skala nasional, penye-
lenggaraan program pendi-
dikan kesetaraan dimaksudkan
sebagai upaya untuk mendu-
kung dan mensukseskan prog-
ram wajib belajar 9 tahun yang
merupakan penjabaran dari
rencana strategis Departemen
Pendidkan Nasional yang me-
liputi perluasan akses, peme-
rataan, dan peningkatan mutu
pendidikan.

Tujuan pendidikan kese-
taraan program paket A, B dan
C adalah meningkatkan penge-
tahuan, keterampilan dan sikap
warga belajar sehingga dapat
memiliki kemampuan, keah-
lian dan karakter baik yang
akan berpengaruh pada kehi-
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dupan masa mendatang untuk
menjadi lebih baik.

SKB sebagai wadah
pembelajaran masyarakat,
khususnya masyarakat yang
tidak bisa bersekolah, harus
memiliki dasar pemikiran bah-
wa program Kkesetaraan mas-
yarakat adalah keniscayaan
untuk keberdayaan masyarakat
itu sendiri. SKB merupakan
tempat masyarakat mempero-
leh berbagai ilmu pengetahuan
dan bermacam-macam Kkete-
rampilan  fungsional sesuai
dengan kebutuhannnya, sehi-
ngga masyarakat berdaya da-
lam  meningkatkan kualitas
hidup dan kehidupannya.

Untuk memposisikan pe-
ran pendidikan nonformal,
khususnya program paket A,
paket B dan Paket C adalah
melihat peran program tersebut
untuk menolong individu, ke-
luarga, masyarakat, dan Nega-
ra dalam menjawab perma-
salahan yang perlu dipecahkan.

Sejalan dengan perkem-
bangan program Paket A dan
B kini telah Dberkembang
program Paket C setara SMU.
Program Paket C dilaksanakan
untuk memberikan kesempatan
kepada masyarakat yang ka-
rena berbagai hal tidak dapat



melanjutkan pendidikan seti-
ngkat SLTA pada jalur pendi-

dikan  sekolah.  Kurikulum
Paket A, B, dan C juga di-
lengkapi  dengan  muatan

keterampilan, sehingga diha-
rapkan para lulusannya siap
kerja baik memasuki dunia
usaha maupun usaha mandiri
setelah menyelesaikan prog-
ram.

Pendidikan  kesetaraan
itu sendiri penyelenggaraannya
didasarkan pada Undang-
undang No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 26 ayat 3 yang
berbunyi: “Pendidikan nonfor-
mal meliputi pendidikan keca-
kapan hidup, pendidikan anak
usia dini, pendidikan kepemu-
daan, pendidikan pember-
dayaan perempuan, pendidikan
keaksaraan, pendidikan kete-
rampilan dan pelatihan Kerja,
pendidikan kesetaraan, serta
pendidikan lain yang ditujukan
untuk mengembangkan kema-
mpuan peserta didik.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini pe-
nulis menggunakan metode
deskriptif ~ dengan  maksud
untuk memperoleh gambaran
secara nyata tentang pen-
tingnya tingkat pendidikan
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dalam  meningkatkan taraf
hidup warga belajar di SKB
Kota Serang berdasarkan ke-
nyataan yang ada dilapangan.

Metode penelitian des-
kriptif menurut S. Margono
(2004 : 8) adalah “sesuatu
metode penelitian yang be-
rusaha memberikan dengan
systematis dan cermat fakta-
fakta actual dan sifat populasi
tentu serta bertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah
actual yang dihadapi sekarang”

Adapun tempat pene-
litian ini adalah di UPT
Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) Kota Serang paket C
yang bertempat di JI. Raya
Petir Km 04 Kel Cipocok Jaya
Kec Cipocok Jaya Kota Serang
Provinsi Banten.

Sumber data penelitian
adalah keseluruhan objek yang

dijadikan  sebagai  sumber
imformasi  yang digunakan
oleh peneliti dalam suatu

penelitian. Adapun cara untuk
memperoleh  sumber  data
penelitian dapat menggunakan
populasi dan sampel. Atas
dasar alasan tersebut, maka
yang menjadi subjek dalam
penelitian berdasarkan criteria
di atas yaitu tingkat pendidikan
dalam  meningkatkan taraf



hidup warga belajar di SKB
Kota Serang.

Teknik penelitian meru-
pakan alat yang digunakan
untuk mengumpulkan dari para
responden. Menurut Moch.
Nasir (2003 : 174) pengum-
pulan data adalah prosedur
yang sistematis dan standar
untuk mempeoleh data yang
diperlukan. Dalam memudah-
kan pengumpulan data dalam
penelitian ini, akan digunakan
teknik pengumpulan data ber-
bentuk wawancara, observasi,
studi dokumentasi dan studi
literatur/studi kepustakaan .

Setelah data  dikum-
pulkan, data itu perlu diolah
atau dianalisis.Pertama-tama
perlu diseleksi tingkat relia-
bilitas dan validitasnya.Data
yang memiliki reliabilitas dan
validitas rendah digugurkan.
Disamping itu, data yang
kurang lenkap tidak perlu
disertakan dalam unit analisis.
Analisis data merupakan pe-
kerjaan yang amat kritis dalam
proses penelitian.

Analisis data dalam pe-
nelitian kualitatif secara teo-
ritis merupakan proses penyu-
sunan data untuk memudahkan
penafsirannya. Untuk  me-
nganalisis penelitian ini, maka
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dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi
data.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Implikasi pendidikan keseta-
raan paket C di SKB Kota

Serang
Berbicara tentang impli-
kasi pendidikan kesetaraan

paket dapat dilihat dari proses
pembelajaran  pada  warga
belajar kesetaraan paket C di
SKB Kota Serang dilihat dari
perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi bahwa warga belajar
paket C sangat baik dalam
belajar yang disebut hasil
belajar. Hal ini sangat besar
kaitannya dengan tutor sebagai
pengajar sekaligus pendidik
memegang peranan dan tang-
gungjawab yang besar dalam
meningkatkan keberhasilan pe-
serta didik sehingga warga
belajar mengalami perubahan/
peningkatan. Hasil belajar ya-
ng baik hanya dicapai dengan
belajar yang baik pula.

Dalam UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas Pasal 1
Ayat 20, pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan



belajar (Depdiknas, 2003: 7).

Oleh karena itu, ada lima jenis

interaksi yang dapat Dber-

langsung dalam proses belajar

dan pembelajaran, vyaitu; 1)

interaksi antara pendidik de-

ngan peserta didik; 2) interaksi
antarsesama peserta didik atau
antarsejawat; 3) interaksi pe-
serta didik dengan narasumber;
4) interaksi peserta didik
bersama  pendidik  dengan
sumber belajar yang sengaja
dikembangkan; 5) interaksi
peserta didik bersama pendidik
dengan lingkungannya sosial

dan alam (Miarso, 2008: 3).
Ada kaitannya dengan

pendapat Purwanto (2009:34)
bahwa “ Hasil belajar adalah
perubahan prilaku siswa akibat
belajar, perubahan itu diupa-
yakan dalam proses belajar
mengajar  untuk  mencapai
tujuan pendidikan.”

a) ljazah paket C sangat
mempengaruhi untuk
persyaratan kerja
Berdasarkan wawancara

yang peneliti lakukan kepada 8

responden, semua responden

menjawab bahwa ijazah paket

C sangat mempengaruhi untuk

persyaratan kerja apalagi me-

reka yang ingin  pindah
pekerjaan yang lebih baik dan
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untuk menaikan tingkatan ker-
ja mereka dari yang hanya
lulusan SMP menjadi setara
dengan tingkatan kerja lulusan
SMA.

Pendidikan  merupakan
kunci  kemajuan  ekonomi
masyarakat. Dengan pendidi-
kan, masyarakat bisa mengem-
bangkan potensi, keahlian, dan
pengetahuan untuk memajukan
taraf hidupnya.Ketika taraf
hidup semakin meningkat ma-
ka dengan sendirinya ekonomi

masyarakat semakin  maju.
Karena itu, akses terhadap
pendidikan ini harus terus

diperluas agar bisa dinikmati
olen semua kalangan mas-
yarakat.

Tingkat pendidikan sa-
ngat menentukan taraf hidup
seseorang. Semakin  tinggi
tingkat  pendidikan, maka
pilihan kerja, karier, dan pro-
fesi seseorang akan semakin
luas. Pilihan yang dimiliki oleh
seorang lulusan  perguruan
tinggi tentu jauh lebih luas
dibandingkan dengan pilihan
yang dimiliki olen mereka

yang lulus SD atau SMP
tandas peraih Penghargaan
Kartini Indonesia 2010 ini.

Selain terkait dengan pilihan
kerja dan peningkatan taraf



hidup, pendidikan adalah upa-
ya memaksimalkan potensi
kemanusiaan. Kesempatan un-
tuk memaksimalkan potensi
adalah hak setiap individu.
Oleh karena itu, pendidikan
adalah jasa atau layanan yang
harus dapat diakses oleh
publik, yaitu seluruh warga.

b)  Memperoleh kompetensi
apa setelah melaksana-
kan pembelajaran keseta-
raan paket C di SKB
Kota Serang

Dari 8 responden
ada 6 orang orang yang

bekerja sebagai karya-
wan dan 2 orang
berwirausaha.  Respon-

den vyang berwirausah
yaitu membuka bengkel
sendiri dia menerapkan
apa yang telah dia dapat
di SKB Kota Serang. Fd
mengikuti life skill per-
bengkelan selama mela-
kukan pembelajaran di
SKB Kota Serang dan
sekarang yang berinisial
Fd sudah  membuka
bengkel sendiri walau-
pun masih sederhana |,
dan responden 2 ber-
inisial  Pa  membuka
usaha menjahit vermak
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levis di daerah kampung-
nya sendiri. Responden 2
telah mengikuti keteram-
pilan menjahit yang telah
disediakan oleh pihak
SKB Kota Serang selama
mengikuti pembelajaran
kesetaraan paket C di
SKB Kota Serang.

Hasil belajar ada-
lah sebagai objek peni-
laian dapat dibedakan ke
dalam beberapa kategori,
antara lain : keterampilan
dan kebiasaan, pengeta-
huan dan pengertian, si-
kap dan cita-cita. Ka-
tegori yang banyak digu-
nakan dibagi menjadi 3
ranah, yakni : kognitif,
afektif, dan psikomotorik
(Sudjana, 2005:34).
Pendapatan sebelum dan
sesudah mengikuti paket
C.

Berdasakan
wawancara Yyang dila-
kukan peneliti dengan 8
responden rata-rata me-
eka memperoleh pening-
katan gaji yang tadinya
hanya mencapai 600-
800/bulan sekarang gaji
mereka mencapai 1.00-
0.000 lebih/perbulan (se-
tara lulusan SMA.).dan 2



orang responden yang
berwirausaha mengata-
kan dulu saya bekerja di
toko milik orang lain dan
menerima  gaji  tetapi
sekarang saya mempero-
leh gaji sendiri. sudah
terlihat  jelas bahwa
ijazah Kesetaraan paket
C sangat berpengaruh
terhadap peningkatan
taraf hidup warga belajar
kesetaraan paket C di
SKB Kota Serang.

Pendidikan kesetaraan paket
C di SKB Kota Serang

a)

Pekerjaan dan pendapa-
tan

Berdasarkan  wa-
wancara yang dilakukan
oleh peneliti dan res-
ponden, mayoritas latar
belakang warga belajar
kesetaraan  paket C
adalah buruh serabutan,
putus sekolah, dan ibu
rumah tangga. Setelah
mereka mengikuti pem-
belajaran setiap perte-
muannya banyak materi
pembelajaran yang me-
reka terapkan dalam
kehidupan  sehari-hari
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b)

dan sudah bekerja sesuai
keinginan mereka. Pene-
liti mengambil 10 res-
ponden diantaranya pe-
ngelola paket C dan satu
orang tutor dan 8 orang
warga belajar kesetaraan
paket C. vyaitu dianta-
ranya 1 orang diterima di
sales motor vyaitu be-
rinisial MH, 3 orang
diterima sebagai buruh di
pabrik yaitu berinisial
HB dan ES, dan Ni , 2
orang menjadi SPG di
pusat perbelanjaan mall
yaitu berinisial Sa, dan
NS, 2 orang buka usaha
sendiri yaitu membuka
bengkel motor Fd dan
vermak levis Pa. Pen-
dapatan perbulan mereka
setelah mengikuti pem-
belajaran kesetaraan
paket C di SKB Kota
Serang lebih besar diban-
ding dari pendapatan
mereka sebelumnya dan
gaji mereka telah diseta-
rakan dengan tingkat
SMA .
Kesejahteraan Sosial
Undang-undang no
13 tahun 1998 tentang
ketentuan pokok kese-
jahteraan masyarakat



memuat definisi tentang
kesejahteraan masyara-
kat adalah sebagai be-
rikut: kesejahteraan mas-
yarakat adalah suatu tata
kehidupan dan penghi-
dupan masyarakat baik
materil maupun spiritual
yang diliputi oleh rasa
takut, keselamatan kesu-
silaan dan ketentraman
lahir dan batin yang
memungkinkan bagi se-
tiap masyarakat untuk
mengadakan usaha pene-
muan  kebutuhan-kebu-
tuhan jasmani dan sosial
yang sebaik-baiknya ba-
gi diri, keluarga serta
masyarakat dengan men-
junjung tinggi hak asasi
serta kewajiban manusia
dengan pancasila.

Untuk menunjang
keberhasilan belajar ma-
ka dilakukan bimbingan
terhadap peserta didik.
Bimbingan ini meliputi
meliputi bimbingan bela-
jar,bimbingan pekerjaan
atau usaha, bimbingan
karir, bimbingan Kkehi-
dupan keluarga, bim-
bingan  bermasyarakat,
dan kesehatan mental,
dan lain  sebagainya.
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Proses pembelajaran da-
lam pendidikan nonfor-
mal terus berkembang
sehingga memungkinkan
pula terjadinya perpa-
duan pendekatan peda-
gogi dan andragogi.

Faktor pendukung dan peng-
hambat proses pembelajaran
terhadap peningkatan taraf
hidup warga belajar di SKB
Kota Serang

Dalam melaksanakan
suatu kegiatan yaitu pembel-
ajaran terhadap peningkatan
taraf hidup warga belajar
kesetaraan paket C tidak akan
terlepas oleh adanya dua faktor
yaitu faktor pendukung dan

faktor penghambat.
a)  Faktor pendukung
Dalam
pembelajaran  program
pendidikan  kesetaraan

paket C oleh pihak SKB
Kota Serang dalam pe-
laksanaannya dihadap-
kan dengan beberapa
faktor pendukung selama
proses pembelajaran ber-
langsung.

Faktor pendukung
dalam proses pembe-
lajaran pendidikan kese-



taraan paket C adalah
dari pihak pengelola
kesetaraan paket C yang
melakukan kordinasi ya-
ng sangat baik dengan
para Tutor yang akhirnya
menyepakati  beberapa
hal yang juga turut
membantu dalam proses
pembelajaran  program
kesetaraan paket C ter-
sebut. Kordinasi yang
dilakukan oleh pengelola
kesetaraan paket C ke-
pada Tutor dengan cara
bertemu langsung. Pe-
ngelola dan tutor kese-
taraan paket C menurut
Ibu kepala SKB sudah
sangat berkompeten dibi-
dangnya, karena mereka
sering mengikuti pela-
tihan dan mereka mem-
punyai pengalaman dan

pengetahuan.
Sarana  prasarana
yang tersedia  sudah

sangat mendukung terha-
dap pelaksaan pembe-
lajaran kesetaraan paket
C tersebut. Pihak SKB
mempunyai ruangan
Khusus kesetaraan paket
C, modul pembelajaran
yang sudah disediakan
sehingga terlaksana serta
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b)

lancarnya proses pembe-
lajaran kesetaraan paket
C tersebut. Oleh karena
itu para warga belajar
sangat senang karena
selain ada dukungan dari
keluarga juga didukung
dengan sarana prasarana
yang memadai.

Faktor Penghambat

Dalam proses pem-
belajaran kesetaraan pa-
ket C selain terdapat
beberapa faktor pendu-
kung juga terdapat faktor
penghambat.

Faktor penghambat
proses pembelajaran pe-
ndidikan kesetaraan pa-
ket C yaitu kurangnya
pendekatan tutor terha-
dap warga belajar dan
kurang mendorong atau
memotivasi warga bela-
jar untuk lebih rajin
dalam mengikuti pembe-
lajaran kesetaraan paket
C, UPTD SKB Kota

Serang yang kurang
strategis.
Sebagai  seorang

pembimbing hendaknya
tutor melakukan pende-
katan kepada warga
belajar agar mereka ter-
dorong untuk lebih rajin



lagi dalam mengikuti
pembelajaran setiap per-
temuannya, sehingga
menimbulkan semangat
pada diri warga belajar
untuk  memperhatikan
lagi pentingnya pendi-
dikan untuk mening-
katkan taraf hidup dan
bermanfaat untuk ke
masa depan yang akan
datang.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian terhadap data yang
diperoleh serta berdasarkan
pada teori yang ada dan telah
diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka  dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Imlplikasi  pendidikan
kesetaraan paket C di
SKB Kota Serang

Dari hasil peneli-
tian yang telah dilaku-
kan, dapat diketahui bah-
wa implikasi dari pendi-
dikan paket C tersebut
sangat baik. Dapat dili-
hat dari 8 responden
yang saya ambil yang 3

159

responden  diantaranya
telah memperoleh peker-
jaan sebagai buruh pab-
rik, 3 responden sebagai
SPG di pusat pembe-
lanjaan di Serang dan
ada 2 responden yang
membuka usaha sendiri.
Hasil belajar pendidikan
kesetaraan paket C di
SKB Kota Serang

Hasil belajar dari prog-
ram pendidikan keseta-
raan paket C di SKB
Kota  Serang  dapat
dikatakan cukup baik.
Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil wawancara
peneliti terhadap respon-
den, semua responden
sudah bekerja dan ada
responden yang berwi-
rausaha, diantaranya 3
responden sebagai buruh
pabrik, 3 responden se-
bagai SPG di pusat
perbelanjaan di Serang
dan 2 orang berwira-
usaha.Hasil belajar
sebagai objek penilaian
dapat dibedakan ke
dalam beberapa kategori,
antara lain: keterampilan
dan kebiasaan, penge-
tahuan dan pengertian,
sikap dan cita-cita.



Faktor pendukung dan
penghambat dalam pem-
belajaran kesetaraan
paket C di SKB Kota
Serang

Faktor pendukung
dalam program pembe-
lajaran paket C di SKB
Kota Serang yaitu Dili-
hat dari gambaran khu-
sus hasil penelitian bah-
wa faktor pendukung
meliputi  sarana  dan
prasarana Yyang sudah
sangat memadai dan
layak, adanya dukungan
dari pengelola paket C,
adanya dukungan dari
keluarga warga belajar,
adanya bantuan dari
pemerintah, faktor usia
yang relatif sama dan
waktu pembelajaran.

Faktor penghambat
yaitu kurang pendekatan
tutor dan kurang mendo-
rong atau memotivasi
warga belajar untuk lebih
rajin dalam mengikuti
pembelajaran kesetaraan
paket C, UPTD SKB
Kota Serang yang kurang
strategis.
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Saran

1.  Implikasi kesetaraan
paket C do SKB Kota
Serang

Dari segi penyampaian
pembelajarannya  tutor
harus terus memberikan
kata-kata untuk mem-
berikan motivasi terha-
dap warga beajar, perte-
muannya diperbaiki yang
tadinya sekali dalam
seminggu minimal tiga
kali pertemuan dalam
seminggu, warga belajar
yang sudah mengikuti
proses pembelajaran di-
sarankan  agar  terus
belajar dan warga belajar
yang masih jarang me-
ngikuti proses pembela-
jaran untuk bisa lebih
rutin lagi dalam mengi-
kuti pembelajaran setiap
pertemuannya.

Hasil belajar pendidikan
kesetaraan paket C di
SKB Kota Serang
Meskipun hasil belajar
dari esetaraan paket C
cukup baik, tetapi masih
saja ada beberapa warga
belajar yang tidak be-
kerja dan tidak meng-
gunakan keterampilan-
nya sebagai salah satu



cara untuk meningkatkan
taraf hidupnya. ada baik-
nya bagi warga belajar
yang tidak bekerja sete-
lah lulus membuka usaha
sendiri dengan meman-
faatkan pengetahuan
kete-rampilan yang su-
dah diberikan oleh pe-
ngelola dan tutor di SKB
Kota Serang.

Faktor pendukung dan
faktor penghambat.
Faktor pendukung dalam
pembelajaran kesetaraan
paket C di SKB Kota
Serang, hendaknya war-
ga belajar mandiri untuk
melaksanakan proses
pembelajaran,  adanya
keinginan untuk belajar
sehingga warga belajar
bisa mendapatkan kehi-
dupan yang layak.
Sedangkan dalam faktor
penghambat, hendaknya
tutor dapat memberikan
motivasi yang sesuai
dengan kebutuhan kare-
na didalam paket C
mereka sudah mempu-
nyai pekerjaan, sudah
berkeluarga, faktor umur
yang sudah tidak sesuai
dengan setara SMA atau
sederajat.
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